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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

(Studi pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

Oleh 

 

NEFCE BELTICA SARI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

17 Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi ke 

dalam lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dan dipilih kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 

sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, model discovery 

learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan memiliki peran penting bagi setiap warga negara untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 13 ayat 1, disebutkan bahwa pendidikan di Indonesia terdiri dari 3 

macam, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. 

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan 

formal adalah matematika. Hal tersebut tercantum pada struktur kurikulum dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 yang 

mewajibkan mata pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan mulai dari 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah Menengah Atas. 

 

Matematika menjadi ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut matematikawan Carl 

Friedrich Gauss dalam (Suyitno et al., 2018), “Mathematics is the queen and 

servant of the sciences”. Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa matematika 

adalah ratu dan juga pelayan dari ilmu pengetahuan. Karena matematika disebut 

ratunya ilmu, maksudnya dalam mempelajari matematika hanya memerlukan 

dirinya sendiri dan yang dimaksud pelayan adalah matematika selalu ada dan 

melayani dalam ilmu pengetahuan lain. Selain itu, matematika merupakan suatu 

sumber yang dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan lain yang 

banyak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud (Anggraena, 2016: 25) 

adalah agar peserta didik dapat: 
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1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah.  

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 

dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata). 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah disebutkan di atas, 

tampak bahwa salah satu tujuan pentingnya pembelajaran matematika adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dikembangkan. Menurut Polya, pemecahan masalah matematis dianggap sebagai 

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan 

dalam pembelajaran matematika (Gusmania dan Marlita, 2016). Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 tahun 2016 tentang standar isi 

pendidikan dasar dan menengah diungkapkan bahwa salah satu kompetensi 

pembelajaran matematika adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat 

dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik.  

 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis sudah 

sewajarnya jika kemampuan tersebut dimiliki oleh peserta didik. Akan tetapi pada 

kenyataannya, di Indonesia kemampuan tersebut belum tercapai dengan baik. Hal 
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ini terlihat pada hasil survei Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2011 dalam bidang matematika dengan salah satu 

indikator kognitif yang dinilai adalah kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah non rutin. Indonesia mengikuti TIMSS untuk kelas VIII 

dan menduduki peringkat 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386. Sedangkan 

skor rata-rata internasional adalah 500. Pada survei TIMSS tersebut, peserta didik 

Indonesia dapat menjawab soal-soal rutin dan bersifat sederhana dengan 

persentase yang menjawab benar di atas 80%, hanya 0,1% yang mampu 

mengembangkan dan mengerjakan permodelan matematika yang menuntut 

keterampilan berpikir dan pemecahan masalah (Rahmawati, 2016). Peserta didik 

tidak mampu menjawab ketika diberikan soal non-rutin terapan yaitu soal yang 

dikaitkan dengan konteks nyata kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya 

memerlukan kemampuan pemecahan masalah matematika (Thamsir, T, dkk, 

2019).  

 

Demikian pula pada hasil survei Programme for International Student Assesment 

(PISA) tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke 62 dari 70 negara dan 

mendapatkan skor 386. Sementara pada PISA tahun 2018 Indonesia berada pada 

peringkat 72 dari 77 negara dengan skor rata-rata 379. Sedangkan skor rata-rata 

internasional adalah 500. Pada survei PISA, soal-soal yang digunakan untuk 

menguji adalah soal yang berkaitan dengan kemampuan untuk menelaah, 

kemampuan untuk memberikan alasan secara matematis, kemampuan untuk 

mengkomunikasikan secara efektif, kemampuan untuk memecahkan masalah dan 

menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi. Kemampuan-

kemampuan yang diujikan pada TIMSS dan PISA berkaitan erat dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah.  

 

SMP Negeri 17 Pesawaran adalah salah satu sekolah yang mempunyai 

karakteristik yang sama seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Hal ini 

diketahui dari hasil pengamatan bahwa kondisi dan situasi sekolah, usia peserta 

didik, serta proses pembelajaran sama dengan sekolah setara pada umumnya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

jawaban peserta didik pada salah satu soal tes pemecahan masalah matematis yang 

diberikan guru pada materi teorema Phytaghoras berikut ini. 

 

Setiap pagi Doni berjalan kaki dari rumahnya menuju sekolah. Dari rumah, Doni 

berjalan sejauh 3 km  ke arah barat, kemudian dilanjutkan 4 km ke arah utara. 

Tentukan jarak terdekat rumah Doni ke sekolah?(Ilustrasikan dalam gambar) 

 

Jawaban peserta didik dari kelas VIII-D dengan banyak peserta didik 30 orang 

diambil sebagai sampel kemudian dianalisis kesalahan jawaban peserta didik. 

Dalam hal ini, hampir semua peserta didik yang diambil sebagai sampel 

melakukan kesalahan terkait dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan untuk memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melakukan rencana penyelesaian, 

dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

 

Salah satu jawaban peserta didik dalam menjawab soal tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 1.1 

 
Gambar 1.1 Contoh Jawaban Peserta Didik. 

 

Berdasarkan jawaban peserta didik yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa 

kesalahan yang dilakukan peserta didik diantaranya: peserta didik belum 

menunjukkan pemahaman masalah dari soal yang diberikan, ini terlihat dari 
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peserta didik yang tidak menyebutkan apapun, tidak menulis apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya pada soal. Peserta didik menuliskan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah tetapi terjadi kesalahan prosedur, terlihat pada langkah 

menentukan jarak terdekat dengan menuliskan 𝐴𝑏 = 𝑏𝑐2 + 𝑐𝐴2, dimana 

sebenarnya sisi 𝐴𝐶 adalah sisi yang dicari atau jarak terdekat dari rumah Doni ke 

sekolah, seharusnya peserta didik menuliskan 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2. Pada jawaban 

peserta didik, perhitungan jarak yang dicari sudah benar yaitu 5 km, hanya saja 

untuk mencari jarak tersebut peserta didik menggunakan prosedur yang belum 

tepat, seharusnya peserta didik menuliskan 𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐶𝐴2 = √42 + 32 =

√16 + 9 = √25 = 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran masih 

tergolong rendah.  

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 17 Pesawaran, 

diperoleh informasi bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang cukup baik 

untuk menangkap pembelajaran, hanya saja pemahaman dalam melakukan 

penyelesaian masalah peserta didik masih kurang. Ini dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran konvensional, dimana 

guru memberikan materi melalui tanya jawab dan contoh soal lalu meminta 

peserta didik untuk mengerjakan latihan pada buku paket kemudian dibahas 

bersama, sehingga mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Meskipun model pembelajaran ini menggunakan metode tanya 

jawab dan penugasan untuk menyampaikan materi, tetapi pembelajaran belum 

sepenuhnya terpusat kepada peserta didik. Selama proses pembelajaran, peserta 

didik tidak diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi pemahamannya terhadap 

suatu masalah sehingga tidak mampu menguraikan permasalahan atau idenya 

terhadap suatu masalah yang diberikan. Peserta didik hanya mampu mengerjakan 

soal sejenis seperti yang sudah dicontohkan oleh guru dan merasa kesulitan jika 

diberikan soal yang berbeda dari contoh. Hal ini membuat kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kurang berkembang. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembelajaran yang tidak 

hanya sekedar pemberian informasi yang dilakukan oleh guru kepada peserta 

didik, tetapi pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 

mengekplorasikan ide-idenya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Salah satu pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik 

untuk dapat belajar memecahkan masalah adalah model discovery learning. 

Pembelajaran dengan metode penemuan ini adalah pembelajaran yang dapat 

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, 

sehingga peserta didik dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya dengan menemukan pola-pola, struktur matematika dan ide untuk 

menyelesaikan soal melalui diskusi kelompok.  

 

Model discovery learning mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan 

lama dalam ingatan (Salmon; Muhammad, 2016). Hudojo (Yusnani, 2016) 

berpendapat bahwa model discovery learning merupakan suatu cara penyampaian 

topik-topik matematika, sedemikian hingga proses belajar memungkinkan peserta 

didik menemukan sendiri pola-pola atau struktur matematika melalui serentetan 

pengalaman-pengalaman belajar. Model discovery learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pada pentingnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajarinya melalui keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Suarni, 2021). 

 

Jika peserta didik dilibatkan secara terus menerus dalam pembelajaran penemuan, 

maka peserta didik akan lebih memahami dan mampu mengembangkan aspek 

kognitif yang dimilikinya (Suryosubroto, 2009). Melalui model discovery 

learning peserta didik menjadi lebih dekat dengan apa yang menjadi sumber 

belajarnya, rasa percaya diri peserta didik akan meningkat karena dia merasa apa 

yang telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri, kerjasama dengan 

temannya pun akan meningkat, serta tentunya menambah pengalaman peserta 

didik (Putrayasa, 2014). Dengan demikian, model discovery learning 

memungkinkan digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satunya pada 

penelitian Anggreini (2018) yang meneliti tentang pengaruh discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian 

lainnya yaitu oleh Sirna dkk (2016) yang meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 3 Rambah kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau, menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan model discovery learning membuat peserta didik 

sangat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan di dalam kelompok 

peserta didik yang berkemampuan tinggi membantu peserta didik yang 

berkemampuan rendah sehingga mereka mengerti satu sama lain. Melalui diskusi 

kelompok, peserta didik dengan kemampuan tinggi membantu peserta didik 

lainnya dengan kemampuan rendah untuk memecahkan suatu masalah.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis penting untuk dimiliki peserta didik. Upaya yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah dengan menerapkan pembelajaran yang menuntut keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, salah satu model pembelajaran 

yang dianggap dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran adalah model discovery learning. Namun penelitian terkait 

model discovery learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis belum 

pernah dilakukan di SMP Negeri 17 Pesawaran. Oleh karena itu peneliti 

menganggap perlu melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran tahun pelajaran 

2021/2022. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penerapan model 

discovery learning memberi pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 

Pesawaran. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pembelajaran matematika dengan model discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang lebih 

baik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peserta didik, 

guru, dan peneliti. 

a. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar menggunakan model 

discovery learning dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

b. Bagi guru, memberikan informasi tentang pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait 
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dengan  model discovery learning dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

d. Bagi para pengambil kebijakan di bidang pendidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun kegiatan belajar 

mengajar di sekolah yang efektif. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh berarti adanya efek atau 

perubahan yang menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya suatu 

sasaran yang telah ditetapkan. Pengaruh menunjukan pada suatu yang mampu 

memberikan dorongan atau motivasi dan bantuan dalam mencapai suatu tujuan 

(Kusnia, 2013). Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi (Zain, 

1996). Menurut Arikunto (2010) pengaruh yaitu suatu hubungan antara keadaan 

pertama dengan keadaan yang kedua terdapat hubungan sebab akibat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya 

yang timbul dari suatu hal dan berdampak menimbulkan suatu hasil untuk suatu 

objek yang ada, suatu daya penyebab sesuatu hal terjadi atau berubah. Dalam 

penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu model discovery learning. 

Model discovery learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis jika kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 

 



11 
 

 

2. Model Discovery Learning 

 

Model discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar 

aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan (Hosnan, 2014). Melalui 

belajar penemuan peserta didik juga belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Diana (2016) mendefinisikan model discovery learning adalah proses 

pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan dengan pelajaran dalam 

bentuk finalnya, tetapi diterapkan peserta didik mengorganisasikan sendiri.  

 

Hudojo (Yusnani, 2016) berpendapat bahwa model discovery learning merupakan 

suatu cara penyampaian topik-topik matematika, sedemikian sehingga proses 

belajar memungkinkan peserta didik menemukan sendiri pola-pola atau struktur 

matematika melalui serentetan pengalaman-pengalaman belajar. Model discovery 

learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif 

untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005).  

 

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di atas maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak 

diberikan secara keseluruhan, melainkan melibatkan peserta didik untuk 

mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

pemecahan masalah. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang 

dapat mengarahkan peserta didik agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak lagi menyampaikan informasi secara langsung tetapi 

berperan sebagai pengarah, pembimbing, fasilitator, dan motivator agar peserta 

didik dapat menemukan konsep dan memecahkan masalah matematis yang ada 

secara mandiri. Dalam pembelajaran ini, guru lebih memberikan suatu 

permasalahan, dan peserta didik diharapkan mampu menemukan penyelesaian 

dari masalah tersebut. Peserta didik diminta untuk memperoleh sesuatu yang baru 

atau belum pernah tahu sebelumnya menggunakan kemampuannya sendiri dan 

mendapat bimbingan guru dalam memecahkan masalah matematis.  
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Selama proses pembelajaran menggunakan discovery learning, peserta didik akan 

melalui beberapa tahapan. Tahapan discovery learning menurut Kurniasih dan 

Berlin (dalam Diana, 2016) adalah: 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu permasalahan yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut. 

Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 

aktivitas lainnya yang mengarahkan peserta didik pada persiapan pemecahan 

masalah. 

2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara) atas pertanyaan masalah. 

3) Data collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini, peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini 

secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan 

sebelumnya. 

4) Data processing (pengolahan data) 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung 

untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. 

5) Verification (pembuktian) 

Melalui tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat dan 

teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, 

serta dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 
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6) Generalization (generalisasi) atau menarik kesimpulan. 

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan 

hasil verifikasi. 

 

Melalui tahapan discovery learning, pembelajaran ini lebih mementingkan 

partisipasi peserta didik untuk membangun sendiri pengetahuannya dalam proses 

belajar. Peserta didik dituntut untuk merumuskan masalah, mencari, 

mengumpulkan data, menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh, 

sehingga aktivitas tersebut dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Harahap & 

Surya (2017) bahwa pemecahan masalah matematika merupakan suatu aktivitas 

kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang 

ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Selanjutnya 

menurut (Sumartini, 2016) pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Sedangkan menurut Polya (Rambe & Arfi, 2020) pemecahan masalah 

adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah 

segera dapat dicapai.  

 

Menurut Ermawati & Zuliana (2014) kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan seseorang untuk 

menerapkan konsep-konsep matematika yang telah dipahami sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang menuntut penyelesaian atau jalan keluar. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan yang digunakan ketika menyelesaikan 

soal matematika yang berorientasi pada kehidupan nyata. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Dewey (Rusmono, 2014) yang mengatakan bahwa sekolah 

merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah kehidupan nyata, karena 
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setiap peserta didik memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan dan 

membangun pengetahuannya secara pribadi.  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada 

peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematika untuk memecahkan 

masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Soedjadi, 1994:36). Sedangkan menurut Russefendi 

(2006:341) kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, 

bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 

matematika, melainkan bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 

studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan individu yang 

mengharuskan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dan menggabungkan 

seluruh pengetahuan yang didapat agar menjadi pengetahuan yang baru untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan strategi-strategi 

yang diperlukan. 

 

Polya (1995:14) mengemukakan bahwa untuk memecahkan suatu masalah ada 

empat langkah yang dapat dilakukan, yakni:  

1. Memahami masalah 

Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini adalah: apa (data) yang 

diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, 

kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli 

dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan). 

2. Merencanakan strategi penyelesaian masalah 

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: mencoba mencari atau 

mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan 

masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun prosedur 

penyelesaian (membuat konjektur). 
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3. Melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan prosedur 

yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian. 

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan 

mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, 

atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan situasi yang 

baru. Pada penelitian ini, yang akan diteliti adalah kemampuan pemecahan 

masalah dengan indikator yang mengadaptasi dari pendapat Polya, yaitu: 

memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi 

penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

 

4. Pembelajaran Konvensional  

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran konvensi nasional. 

Konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti pemufakatan atau 

kesepakatan. Pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran yang 

disepakati secara nasional (Depdiknas, 2008). Pembelajaran konvensional yang 

dimaksud adalah pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013. Dalam 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 dikatakan bahwa pembelajaran pada 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis 

proses keilmuan. 

 

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengatakan pendekatan saintifik 

pembelajaran kurikulum 2013 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi/mencoba, (4) 

menalar/mengasosiasi, dan (5) mengkomunikasikan. Deskripsi lima pengalaman 

belajar di atas sebagai berikut. 
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a. Mengamati (Observing) 

Dalam tahap ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

b. Menanya (Questioning) 

Dalam tahap ini siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai klarifikasi. Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang 

diajukan peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, dan prosedural). 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (Experimenting) 

Dalam tahap ini siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru 

bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

d. Menalar/Mengasosiasi (Associating) 

Dalam tahap ini siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau 

menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 

suatu pola, dan menyimpulkan. 

e. Mengkomunikasikan (Communicating) 

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 

secara lisan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional 

dengan pendekatan saintifik dan metode tanya jawab dalam penyampaian materi 

yang kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di 

buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) 

menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengkomunikasikan. 
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B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah respon dari peserta didik yang memberikan perubahan ke arah 

yang lebih baik. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah 

apabila peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery 

learning memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan dalam usaha 

mencari jalan keluar untuk menemukan solusi dengan memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

suatu proses untuk memperoleh solusi permasalahan dengan empat tahap yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan jawaban kembali.  

3. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat mengarahkan 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui 6 langkah, 

yaitu stimulasi/pemberian rangsangan kepada peserta didik, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian atau memeriksa 

kembali jawaban yang sudah dikerjakan, dan terakhir menarik kesimpulan. 

4. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dan metode tanya jawab dalam penyampaian materi, yang 

kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di 

buku guru edisi revisi 2017 yaitu: guru menyampaikan materi dengan 

melakukan tanya jawab, guru memberikan kesempatan bertanya terkait materi 

yang kurang jelas atau belum dipahami peserta didik, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mencatat hal hal penting yang disampaikan, meminta 

peserta didik mengerjakan soal latihan rutin pada LKPD yang telah dibuat 

guru, lalu membahas jawaban dari latihan yang sudah dikerjakan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis mempunyai dua variabel. Dalam penelitian ini 
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yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Model discovery learning adalah pembelajaran yang dapat memberi kesempatan 

bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, sehingga peserta 

didik dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematisnya dengan 

menemukan pola-pola, struktur matematika dan ide untuk menyelesaikan soal 

melalui diskusi kelompok. Menggunakan model pembelajaran ini, peserta didik 

diharuskan memecahkan suatu masalah dengan temannya melalui diskusi 

kelompok. Pada saat melakukan diskusi kelompok, terjadi interaksi kerja sama 

antar peserta didik, dimana peserta didik dengan kemampuan tinggi membantu 

peserta didik dengan kemampuan rendah dalam memecahkan suatu masalah.  

 

Pelaksanaan model discovery learning pada penelitian ini terdiri dari enam 

langkah yaitu memberikan stimulus pada peserta didik, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah 

data, membuktikan hasil data yang telah diolah dan menarik kesimpulan. Langkah 

pertama adalah memberikan stimulus kepada peserta didik. Pada langkah ini, guru 

memberikan rangsangan berupa tanya jawab kepada peserta didik mengenai 

materi yang akan diajarkan. Rangsangan berupa persoalan yang berisi suatu 

permasalahan sehingga menciptakan kondisi yang dapat membantu peserta didik 

untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar dan muncul keinginan peserta 

didik untuk mengerjakan persoalan yang diberikan. 

 

Langkah kedua adalah mengidentifikasi masalah. Pada langkah ini, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya mengidentifikasi masalah yang diberikan. Sehingga, peserta didik 

dapat merumuskan dalam bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan (statement) 

sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Pada 

langkah ini, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan memahami masalah 

yang diberikan kepada mereka. 

 

Langkah ketiga adalah pengumpulan data. Pada langkah ini, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan berbagai informasi yang 
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relevan, membaca literatur, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada tahap ini, peserta didik dapat belajar 

secara aktif, mandiri, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai 

alternatif penyelesaian masalah. Sehingga melalui tahap ini, peserta didik diasah 

kemampuannya untuk merencanakan strategi penyelesaian terhadap permasalahan 

yang diberikan. 

 

Langkah keempat adalah pengolahan data. Pada langkah ini, data dan informasi 

yang telah diperoleh oleh peserta didik kemudian tafsirkan, diolah, 

diklasifikasikan, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu pada masalah yang 

diberikan. Pengolahan data juga berfungsi sebagai pembentukan konsep dan 

generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan 

pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yang harus 

mendapat pembuktian secara logis. Sehingga melalui tahap ini, peserta didik 

diasah kemampuannya untuk melaksanakan strategi penyelesaian yang telah 

mereka rencanakan. 

 

Langkah kelima adalah pembuktian. Pada langkah ini, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan 

yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data terkait penyelesaian masalah 

yang diberikan. Sehingga melalui tahap ini, peserta didik diasah kemampuannya 

untuk memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada langkah ini, 

peserta didik dapat menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dalam materi tertentu. Dengan memperhatikan hasil kesimpulan, guru ikut 

membantu peserta didik untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar 

kesimpulan yang didapat merupakan penemuan peserta didik yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil 

penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh peserta didik. 
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Jadi melalui model discovery learning ini, peserta didik akan belajar memecahkan 

masalah secara bertahap. Kegiatan belajar peserta didik memecahkan masalah 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning  

diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 17 Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh 

materi pelajaran matematika yang sama dari kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Hipotesis Umum 

Penerapan model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 

Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

 

b. Hipotesis Khusus 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Pesawaran tahun pelajaran 

2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 17 Pesawaran semester genap yang terbagi menjadi lima kelas, yaitu 

kelas VIII A sampai kelas VIII E dengan jumlah peserta didik sebanyak 149. 

Kelima kelas tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif merata. Hal 

ini ditunjukkan oleh data kemampuan matematis berdasarkan rata-rata nilai 

Penilaian Akhir Siswa (PAS) pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Nilai PAS Kelas VIII SMPN 17 Pesawaran Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

No. Kelas Banyak Siswa Nilai Rata-Rata PAS 

1. VIII A 30 50,58 

2. VIII B 30 49,03 

3. VIII C 30 45,93 

4. VIII D 30 46,94 

5. VIII E 29 47,30 

Rata-rata 47,96 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

dipilihlah kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model discovery learning dan kelas VIII D  sebagai kelas 

kontrol yang diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model konvensional. 

Pemilihan kedua kelas tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang relatif sama, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

nilai PAS kelas VIII Semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Seluruh peserta 

didik pada kelas VIII C dan VIII D diambil sebagai sampel karena seluruhnya 

mengikuti pretest dan posttest.  
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperimen). Penelitian semu 

dapat digunakan untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan dari perlakuan berbeda 

yang diberikan pada masing-masing kelompok (Sugiyono, 2010). Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Pemberian pretest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan, sedangkan pemberian posttest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir pemecahan masalah matematis 

peserta didik setelah diberikan perlakuan. Desain penelitian tersebut digambarkan 

seperti yang diungkapkan oleh Fraenkel dan Wallen (2009:268) pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian 

Sampel 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Eksperimen 𝑂1 𝑋 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 𝐶 𝑂2 

Keterangan: 

𝑂1 : skor kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum perlakuan 

𝑂2 : skor kemampuan pemecahan masalah matematis setelah perlakuan 

𝑋 : model discovery learning  

𝐶 : model konvensional 
 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan meliputi beberapa tahapan, urutan pelaksanaan penelitian 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Observasi dan pengumpulan data awal untuk melihat jumlah kelas, 

kurikulum yang digunakan, populasi peserta didik, dan cara guru mengajar 

di kelas. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 17 Pesawaran yang berjumlah 149 peserta didik. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi statistika. 
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d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian. 

f. Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru 

mitra. 

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen tes di kelas IX A 

SMP Negeri 17 Pesawaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum 

perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model discovery learning 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran matematika dengan model 

konvensional dengan pendekatan saintifik dan metode tanya jawab pada 

kelas kontrol. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir  

a. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari 

masing-masing kelas. 

b. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

awal yang diperoleh dari nilai pretest sebelum perlakuan, skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis akhir yang diperoleh dari nilai posttest setelah 

perlakuan, dan skor peningkatan (gain). Data ini berupa data kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini, jenis 

instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Adapun pedoman penskoran tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 

3.3. 

 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No 
Tahap pemecahan 

masalah 
Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

1 Memahami masalah  a. Peserta didik tidak menyebutkan 

apapun 
0 

b. Peserta didik menuliskan data/ 

konsep/pengetahuan yang tidak 

berhubungan dengan masalah yang 

diajukan sehingga peserta didik tidak 

memahami masalah yang diajukan 

1 

c. Peserta didik hanya menuliskan 

(mengungkapkan) apa yang 

diketahui atau ditanyakan saja 

2 

d. Peserta didik mampu menuliskan 

(mengungkapkan) apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang diajukan dengan tepat 

3 

Skor Maksimum 3 

2 Merencanakan 

penyelesaian masalah 

a. Peserta didik tidak menceritakan atau 

menuliskan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

0 

b. Peserta didik menceritakan atau 

menuliskan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah tetapi tidak 

runtut 

1 

c. Peserta didik menuliskan syarat 

cukup dan syarat perlu (rumus dari 

masalah yang diajukan serta 

menggunakan semua informasi yang 

telah dikumpulkan) 

2 

 

Skor Maksimum 2 

3 Melaksanakan rencana a. Peserta didik tidak mampu 

melaksanakan rencana yang telah 

dibuat 

0 

b. Peserta didik melaksanakan rencana 1 
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No 
Tahap pemecahan 

masalah 
Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

yang telah dibuat, tetapi terjadi 

kesalahan prosedur dan kesalahan 

perhitungan 

c. Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat, tetapi terjadi 

kesalahan prosedur 

2 

d. Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat, menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan 

masalah secara benar, tidak terjadi 

kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan perhitungan 

3 

e. Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat, menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan 

secara benar, tidak terjadi kesalahan 

prosedur, dan tidak terjadi kesalahan 

perhitungan 

4 

Skor Maksimum 4 

4 Memeriksa kembali a. Peserta didik tidak melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 
0 

b. Peserta didik melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 
1 

Skor Maksimum 1 

(Sumber: Widodo, 2013) 

 

Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi uji prasyarat yakni 

uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran agar 

mendapatkan data yang akurat.  

 

a. Validitas 

 

Dalam penelitian ini, validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi. 

Validitas isi dari tes pemecahan masalah matematis diketahui dengan cara menilai 

kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemecahan masalah matematis dengan 

indikator pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. 

 

Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur (Sudijono, 

2013: 163). Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur 
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dan penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan 

kemampuan bahasa peserta didik dilakukan dengan menggunakan daftar checklist 

oleh guru mitra.  

 

Hasil konsultasi dengan guru menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik telah 

memenuhi validitas isi, dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 145-146. 

Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba soal di luar 

sampel yaitu kelas IX A. Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas IX A 

kemudian diolah untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes, koefisien daya 

pembeda, dan indeks tingkat kesukaran butir soal.  

 

b. Reliabilitas Tes 

 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui kekonsistenan suatu tes. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus Alpha sebagai berikut (Arikunto, 

2010: 109): 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11 : reliabilitas yang dicari 

𝑛 : banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡2 : varians total 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan didapat koefisien reliabilitas sebesar 0,79 yang 

berarti instrumen pengumpulan data tersebut layak digunakan karena memiliki 

interpretasi reliabilitas yang tinggi seperti disajikan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Analisis Reliabilitas Instrumen 

Nomor Soal 1a 1b 1c 2 3 

N 5 

𝝈𝒊
𝟐 1,83 3,20 2,17 8,59 4,56 

∑ 𝝈𝒊
𝟐 20,34 

𝝈𝒕𝟐 55,54 

𝒓𝟏𝟏 0,79 

Kriteria Tinggi 

Keputusan Reliabel (Layak digunakan) 

 

Perhitungan reliabilitas uji coba soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.2 halaman 149. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 

tersebut membedakan antara sampel yang mengetahui jawabannya dengan benar 

dan sampel yang tidak dapat menjawab soal tersebut atau yang menjawab salah. 

Setelah diketahui skor pada hasil tes uji coba, nilai daya pembeda tiap butir soal 

akan dihitung menggunakan rumus sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudijono 

(2013: 389), yaitu: 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Keterangan: 

𝐷 : nilai daya pembeda satu butir soal tertentu 

𝐵𝐴 : jumlah data kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐵𝐵 : jumlah data kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐴 : jumlah data ideal kelompok atas 

𝐽𝐵 : jumlah data ideal kelompok bawah 

 

Pada penelitian ini, koefisien daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan 

pendapat Sudijono (2011: 389) seperti disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 ≤ 𝐷𝑃 < 0,70 Baik 

0,20 ≤ 𝐷𝑃 < 0,40 Cukup 

0,00 ≤ 𝐷𝑃 < 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 < 0,00 Sangat Buruk 

 

Setelah dilakukan perhitungan didapat daya pembeda butir soal yang telah diuji 

cobakan memiliki kriteria cukup dan baik seperti disajikan pada Tabel 3.7. 

 

 Tabel 3.7 Analisis Daya Pembeda Butir Soal 

Nomor Soal 1a 1b 1c 2 3 

BA 54 64 73 118 81 

BB 37 23 36 50 44 

JA 75 75 75 150 150 

JB 75 75 75 150 150 

D 0,23 0,55 0,49 0,45 0,25 

Interpretasi Cukup Baik Baik Baik Cukup 

Keputusan Layak Layak Layak Layak Layak 

 

Perhitungan daya pembeda uji coba soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.3 halaman 150. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Untuk menentukan derajat kesukaran setiap butir soal yang digunakan, maka 

dilakukan perhitungan tingkat kesukarannya. Menurut Sudijono (2011: 372), 

untuk menghitung derajat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐽𝐼
 

Keterangan: 

𝑇𝐾 : tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐽𝑇  : jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐼 : jumlah skor maksimum  

 

Pada penelitian ini, indeks tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan 

berdasarkan pendapat Sudijono (2011: 372) seperti disajikan pada Tabel 3.8. 

 



29 
 

 

Tabel 3. 8 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Menurut Sudijono (2011: 372), instrumen yang baik adalah instrumen yang butir-

butir soalnya tidak sangat sukar dan tidak sangat mudah. Berdasarkan hasil 

perhitungan, didapat tingkat kesukaran butir soal yang telah diuji cobakan 

memiliki kriteria mudah dan sedang seperti disajikan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nomor Soal 1a 1b 1c 2 3 

JT 91 87 109 168 125 

JI 150 150 150 300 300 

TK 0,61 0,58 0,73 0,56 0,42 

Interpretasi Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang 

Keputusan Layak Layak Layak Layak Layak 

 

Perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.4 halaman 151. Dari beberapa hasil perhitungan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes dikatakan valid dan reliabel serta telah 

memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan, maka 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang disusun layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Setelah kedua 

sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan pemecahan masalah 

matematis awal dan data kemampuan pemecahan masalah matematis akhir peserta 

didik dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran discovery learning di kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Menurut Hake 
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(1999:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi 

(normalized gain) yaitu: 

 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Pengolahan dan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap skor peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik, maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas.  

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

 

𝐻0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik diuji dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat sebagai 

berikut (Sudjana, 2005:273): 

 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2 

𝐸𝑖
,

𝑘

𝑖=1

 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛    𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−1) 

 

Keterangan: 

𝑂𝑖 : frekuensi harapan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan  

𝑘 : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian adalah: Terima 𝐻0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝛼 = 0,05. 

Hasil uji normalitas skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

disajikan pada Tabel 3.10 berikut. 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas  

Kelas Banyak 

Peserta 

Didik 

𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kesimpulan 

𝑯𝟎 

Eksperimen 30 3,658 7,815 Diterima 

Kontrol 30 8,331 7,815 Ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa skor peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal sedangkan skor peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C11-

C12 halaman 158-160 . 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

hipotesis. Dalam penelitian ini data kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Menurut (Russeffendi, 1998:401) apabila data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan uji non parametrik. Uji non 

parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. 𝐻0 ∶ 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2     Median skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

discovery learning sama dengan median skor peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

b. 𝐻1 ∶ 𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2 Median skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

discovery learning tidak sama dengan median skor 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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Rumus Uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1     𝑑𝑎𝑛 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

 

Keterangan: 

𝑛1  : jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2  : jumlah sampel kelas kontrol 

𝑈1  : jumlah peringkat 1 

𝑈2  : jumlah peringkat 2 

∑ 𝑅1   : jumlah rangking pada sampel 𝑛1 
∑ 𝑅2  : jumlah rangking pada sampel 𝑛2 

 

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena 𝑛1 dan 𝑛2 lebih 

besar dari 20 maka digunakan uji 𝑍 dengan statistiknya sebagai berikut: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑈 −
𝑛1 ∙ 𝑛2

2

√
𝑛1 ∙ 𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12

 

 

Kriteria pengujian adalah: Terima 𝐻0 jika −𝑍0,5(1−𝛼) ≤ 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑍0,5(1−𝛼) dan 

tolak 𝐻0 apabila 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍0,5(1−𝛼) atau 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍0,5(1−𝛼). 

 

Jika 𝐻0 ditolak maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui apakah 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut melihat data sampel mana yang 

rata-ratanya lebih tinggi. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa model discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022. Lebih lanjut peningkatan pencapaian indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

model discovery learning di kelas eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan 

pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional di kelas kontrol.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Kepada guru yang akan menggunakan model discovery learning pada 

pembelajaran matematika disarankan untuk melakukan pembiasaan terlebih 

dahulu kepada peserta didik serta memaksimalkan perencanaan dan persiapan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan efisien. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model discovery 

learning, disarankan untuk mencari tahu kendala-kendala yang terjadi pada 

penelitian terdahulu sehingga dapat meminimalisir terjadinya kendala serupa 

pada saat penelitian berlangsung. 
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